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llah menciptakan manusia dalam keadaan mulia seperti dalam 

Firman-Nya, “Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin [95]: 5). Dikarenakan 

kemuliaan itu, Allah perintahkan manusia untuk beribadah, menjadi khalifah, dan 

menghadapi ujian dari Allah SWT. Tetapi, manusia bisa juga menjadi hina seperti 

dalam Firman-Nya, “Kemudian Kami mengembalikannya ke tempat yang serendah-

rendahnya” (QS. At-Tin [95]: 6). Kehinaan tersebut telah kita ketahui pada pekan - 

pekan sebelumnya bahwa manusia hina karena yang mengkufuri ayat - ayat Allah, 

diperbudak hawa nafsu, tidak memanfaatkan alat indrawi, serta terlalu mencintai 

dunia. 
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Sebelum kita membahas kiat - kiat menjaga kemuliaan pada diri manusia, ada 

baiknya kita mengetahui faktor lainnya yang merupakan faktor terakhir yang dapat 

menjadikan manusia hina yaitu: 

5. Lingkungan yang Tidak Kondusif 

Lingkungan yang tidak kondusif artinya lingkungan yang memiliki suasana 

pergaulan yang mengarah pada keburukan sehingga bisa membuat manusia 

meninggalkan perintah ibadah dari Allah SWT. serta lalai akan beramal sholeh. 

Sebaliknya, jika lingkungan pergaulan kita kondusif, maka akan selalu meningkatkan 

semangat beribadah dan beramal sholeh. Maka, kita perlu berhati - hati dalam 

memilih lingkungan atau teman karena dia dapat menjadikan kita hina atau mulia. 

Kita bisam meneladani Nabi Ibrahim yang berdoa agar diberikan sahabat - sahabat 

maupun lingkungan yang penuh dengan kesholehan. Do’a tersebut adalah: 

“(83) Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, berikan ilmu kepadaku dan masukkan aku 
ke golongan orang-orang saleh. (84) Jadikan aku buah tutur yang baik bagi orang-
orang setelahku. (85) Jadikan aku orang yang mewarisi surga yang penuh 
kenikmatan” (Q.S Asy-Syu’ara [26]: 83 - 85) 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah 
kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; 
dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 28) 

Setelah kita mengetahui berbagai penyebab manusia menjadi hina ataupun 

kemuliaan diri manusia tercoreng. Semoga perilaku kita bisa jauh dari lima syarat 

tercorengnya kemuliaan diri manusia yang telah kita bahas. Kini, mari kita ketahui 

bersama kiat - kiat menjaga kemuliaan diri manusia agar dapat kita terapkan pada 

kehidupan sehari - hari, diantaranya: 
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1. Muhasabah  

Muhasabah adalah intropeksi 

diri atas hal - hal yang telah kita 

lakukan selama ini serta 

mengidentifikasi akhlak - akhlak 

tercela pada diri kita yang bertujuan 

untuk memperbaiki hal - hal buruk 

yang telah dilakukan menjadi acuan 

untuk beramal sholeh lebih baik lagi. 

Tujuan muhasabah seperti itu karena 

memang untuk mengidentifikasi hal - 

hal buruk maupun kurang pada 

manusia itu lebih mudah daripada 

mengidentifikasi kebaikan manusia. 

Maka dari itu, Allah perintahkan 

kepada hamba-Nya untuk selalu 

muhasabah seperti dalam firman-Nya : 

“Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan 

apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Q.S Al - Hasyr: [59]: 18)
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2. Perbaiki Diri dan Jangan 

Menyalahkan Orang Lain 

Ciri orang yang beriman adalah 

apabila ia ditimpa musibah, maka ia 

tidak akan mudah untuk menyalahkan 

orang lain, melainkan ia akan selalu 

muhasabah atas apa yang telah terjadi. 

Perlu kita teladani peristiwa Nabi 

Adam yang terusir dari Surga karena 

menuruti godaan setan untuk 

melanggar peraturan menetap di Surga 

agar tidak mendekati suatu pohon. 

Meskipun ia terusir dari surga karena 

melanggar aturan dari Allah, ia tidak 

menyalahkan setan yang telah 

menggoda-Nya, tetapi Ia berdo’a 

memohon ampun kepada Allah. Do’a 

tersebut diabadikan pada Q.S. Al - 

A’raf: 23 yang berbunyi, “Ya Tuhanku, 

aku telah menganiaya diri kami. 

sekiranya Engkau tidak mengampuni 

dan memberi rahmat kepada kami , 

niscaya kami adalah orang yang 

merugi.” 

Kunci untuk menjaga kemuliaan 

diri adalah ketika ditimpa musibah, ia 

selalu muhasabah / bertaubat dan 

jangan menyalahkan orang lain. Allah 

berfirman : 

“(70) Kecuali orang-orang yang 

bertobat, beriman, dan mengerjakan 

kebajikan. Maka, Allah akan 

mengganti keburukan mereka dengan 

kebaikan. Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang. (71) Siapa yang 

bertaubat dan mengerjakan kebajikan, 

sesungguhnya ia bertobat kepada 

Allah dengan taubat yang sebenar-

benarnya.” (Q.S Al-Furqon [25]: 70 - 

71) 

 

3. Mau Mendengar Pembicaraan 

Baik ataupun Nasehat 

Ciri orang yang senantiasa 

menjaga kemuliaan dirinya yaitu ia 

selalu mendengar pembicaraan yang 

baik serta nasihat dari orang lain. 

Ketika pembicaraan yang baik ataupun 

nasihat yang datang kepadanya lalu ia 

cerna dengan baik dan diterapkan 

untuk hidupnya yang lebih baik maka ia 

telah menjaga kemuliaan dirinya. Allah 

berfirman: 
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“Yaitu mereka yang 

mendengarkan perkataan, lalu 

mengikuti apa yang paling baik di 

antaranya. Mereka itulah oranng-

orang yang telah diberi petunjuk oleh 

Allah dan mereka itulah orang-orang 

yang mempunyai akal sehat.” (Q.S Az-

Zumar [39] :18) 

 

4. Bersahabat dengan Al-Qur’an 

Orang yang menjaga kemuliaan 

dirinya adalah orang yang selalu akrab 

dan mentadabburi isi Al - Qur’an. 

Kemuliaan dan Al - Qur’an sangat 

berkaitan erat bahwasannya kita tahu 

bahwa Al - Qur’an disebut sebagai Al-

Qur’anul Kariim yang artinya Al - 

Qur’an yang mulia. Maksud kalimat 

tersebut adalah Al - Qur’an merupakan 

kitab yang dimuliakan, yang di 

dalamnya terdapat firman-firman Allah 

yang mulia. Sehingga jelas orang yang 

menjaga kemuliaannya pasti ia akan 

selalu akrab dengan Al - Qur’an seperti 

dalam firman Allah SWT.: 

“Orang-orang yang apabila 

diberi peringatan dengan ayat-ayat 

Tuhan , mereka tidak bersikap seperti 

orang tuli dan buta. “ (Q.S Al-Furqan 

[25]: 73) 

“Kemudian, Kami wariskan Al-

Qur’an itu kepada orang-orang yang 

Kami pilih di antara hamba-hamba 

Kami , lalu di antara mereka ada yang 

menzalimi dirinya, ada yang 

pertengahan, dan ada pula yang 

berlomba berbuat kebaikan dengan 

izin Allah. Hal itu adalah karunia yang 

besar.” (Q.S Fatir [35]: 32) 

“Sesungguhnya, orang-orang 

beriman adalah mereka yang apabila 

disebut nama Allah , gemetar hatinya. 

Apabila dibacakan ayat-ayat Nya 

kepada mereka, bertambah kuat 

imannya dan hanya kepada Tuhan 

mereka bertawakal.” (Q.S Al-Anfal [8]: 

2)
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Pertanyaan 1 : 

Assalamualaikum Wr. Wb. Ustadz, saya seorang ASN. Alhamdulillah untuk 

masuk sebagai ASN saya beritikad untuk jujur. Namun, di tengah jalan, saat ada 

tawaran tunjangan sertifikasi, ada data yang saya ubah untuk memenuhi 

persyaratan. Itupun sepengetahuan dan izin dari lembaga dengan mengumpulkan 

data satu tahun. Jika saat ini saya menerima dana tunjangan tersebut. Apakah saya 

jadi dosa ? atau harus berhenti jadi ASN ? 

Jawaban 

Dari cerita yang telah anda sampaikan, sebenarnya anda berdosa ketika 

melakukan manipulasi. Rasul mengatakan “Siapa yang memanipulasi itu bukan 

umat-Ku. Jikalau ingin jadi umat-Ku, maka jadilah orang yang jujur.” Ketika anda 

sekarang sudah menjadi ASN / Pegawai Negeri Sipil, tentunya gaji yang anda terima 

itu halal ketika anda diterima sebagai ASN untuk bekerja, mengikuti aturan - aturan 
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sebagai pegawai negeri dari A sampai Z, bekerja dengan jujur serta disiplin, Standard 

Operational Procedure dalam pekerjaan anda ikuti, serta memberikan kontribusi dan 

dedikasi yang baik. Kini, anda tinggal bertaubat dan jangan mengulangi kembali 

perbuatan tersebut. 

Perlu diketahui bahwa ada sebuah peristiwa di zaman Rasulullah yang 

diabadikan dalam HR. Muslim, “…Kemudian Rasulullah SAW. menyebutkan 

seseorang yang lama bepergian; rambutnya kusut, berdebu, dan menengadahkan 

kedua tangannya ke langit, lantas berkata, ‘Wahai Rabbku, wahai Rabbku.’ Padahal 

makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia dikenyangkan 

dari yang haram, bagaimana mungkin doanya bisa terkabul.” Ini menjadi pelajaran 

bagi kita bahwa kita harus meraih rezeki kita dengan cara yang halal agar do’a kita 

dikabulkan oleh Allah SWT. Ketika rezeki kita tidak halal, maka akan sulit untuk do’a 

kita dikabulkan oleh Allah SWT. 

Pertanyaan 2 : 

Assalamualaikum Ustadz, bagaimana jika kita mendapatkan warisan seperti 

kontrakan, mobil, dan rumah tetapi dulu saya tau bahwa itu dibangunnya dari bisnis 

yang haram ? 

Jawaban  

Sebenarnya status halal dan haram itu dilihat dari tranksasi terakhirnya. Jika 

tranksasi terakhirnya jual – beli serta anda berada di pihak pembeli, maka itu 

dikatakan halal. Yang tidak boleh adalah anda bekerja sama menjual barang yang 

diproduksi dari cara yang haram. 

Kesimpulannya, jika anda tidak kerjasama untuk proses penjualan barang / 

aset dengan cara yang haram, maka anda tidak dosa. Yang dosa itu sepenuhnya 
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tanggung jawab dia sebagai yang menjual. Jika yang terjadi adalah sebaliknya, maka 

anda terlibat dosa atas transaksi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan 3 : 

Bismillahirrahmaniirahim Ustadz, saya ditalak suami saya 6 bulan yang lalu, 

karena saya memergoki suami selingkuh. Setelah talak itu, suami entah kemana 

tanpa kabar. Satu bulan kemudian suami datang sembunyi - sembunyi kepada saya, 

lalu terjadi kembali hubungan suami istri. Apakah itu rujuk kembali ? sampai 

sekarang masih tidak ada kejelasan tentang hubungan ini. Yang diketahui pihak 

keluarga tahunya kita tidak berhubungan lagi. Suami berjanji untuk taubat, tapi 

nyatanya tidak, ia malah semakin menjadi dengan perempuan lain dan berzina lebih 

dari 1 perempuan. Apa yang harus saya lakukan pak ustadz ? dan solusi dari masalah 

ini ? hati ini masih menyanyangi dan berharap dia berubah. 

Jawaban 

Dari cerita anda yang telah saya perhatikan, menurut hemat saya, yang 

akhirnya akan membuat keputusan adalah diri anda, apakah anda akan menerima 

suami anda seperti itu atau tidak?  Kalau anda tetap menerima, tidak usah ada kata 
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perceraian. Ketika anda menerima ajakan untuk berhubungan intim dengan suami 

anda maka itulah disebut rujuk dan disini anda harus bisa menerima segala 

konsekuensinya. Tetapi sebaliknya, jika anda sudah tidak mau menerima keadaan 

tersebut. Maka lebih baik tinggalkan saja demi kebaikan hidup anda. 

Wallahua’laam bisshowab 

Sampaikan pertanyaan anda melalui email : 

aam@percikaniman.co.id 

Atau, melalui fanspage facebook : 

www.facebook.com/UstadzAam 

 

 

Insya Allah, Majelis Percikan Iman 6 Oktober 2019 akan 

dilaksanakan di Masjid Agung Trans Studio Bandung, Jl. Gatot Soebroto, 

No. 289, Kota Bandung 

u 
Wi
ha

mailto:aam@percikaniman.co.id
www.facebook.com/UstadzAam
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